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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dalam mengkaji bentuk dan gaya motif Rejeng Ni Thowok, motif Ukel 

Moeh Roem, dan motif Truntum Puspa Wilis didapat dua simpulan, yaitu: 

1. Ketercapaian Analisis Bentuk 

Bentuk ketiga motif kajian memiliki kesamaan dalam motif utama 

atau motif pokok, yaitu burung mliwis. Kesamaan tersebut didasarkan pada 

adanya benang merah dalam setiap motif kajian, bahwa motif-motif tersebut 

merupakan bagian dari 20 variasi motif batik Mliwis Temanggung yang 

dalam setiap variasinya menampilkan wujud visualisasi burung mliwis. 

Burung mliwis disajikan dengan adanya bunga kenanga beserta daunnya 

yang mengitari burung. Pembentukan motif bunga kenanga beserta daunnya 

pada masing-masing motif kajian memiliki sedikit perbedaan, yaitu pada 

penampakan daun dan jumlah mahkota pada kuncup kenanga. Tidak ada 

sebuah intensi yang mendasari sedikit perbedaan tersebut. Perbedaan yang 

ada tidak mengubah makna motif secara keseluruhan sebab motif bunga 

kenanga beserta daunnya merupakan motif pendukung dari burung mliwis 

sebagai motif utama.  

Ditinjau melalui teori ornamen Gustami, ketiga motif kajian 

memiliki tiga komponen bentuk, yaitu motif pokok, motif pendukung, dan 

isian pada bidang motif. Dalam ketiga motif kajian, terdapat dua bagian 

motif pendukung, yaitu bunga kenanga beserta daunnya yang menjadi satu 

kesatuan dengan motif utama dan bagian latar yang menjadi dasar dari motif 

utama. Kedua bagian motif pendukung memiliki peran yang penting dalam 

pembentukan ornamen, terlebih pada bagian motif pada latar. Bentuk motif 

pada latar menjadi perwujudan yang membedakan setiap variasi motif batik 

Mliwis. Dalam hal ini, variasi yang dimaksud adalah ketiga variasi motif 

batik Mliwis yang mengangkat tokoh dari Temanggung. Melalui kacamata 

estetika, secara spesifik dalam perspektif Feldman, bentuk ketiga motif 

kajian memiliki nilai estetika. Kekurangan dari bentuk ketiga motif yang 
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dikaji adalah setiap latar motif yang menerangkan setiap tokoh yang 

diangkat belum mampu tersampaikan dengan baik. 

2. Ketercapaian Analisis Gaya 

Ketiga motif yang dikaji memiliki gaya yang sama, sebab ketiganya 

merupakan bagian dari variasi motif batik Mliwis Temanggung. Simpulan 

gaya klasik tradisional Yogyakarta dan Surakarta pada ketiga motif kajian 

ini tidak hanya berdasarkan penuturan si pencipta motif dalam wawancara, 

tetapi juga dapat dijelaskan berdasarkan teori ornamen batik milik Gustami 

dan Sewan Susanto. Ketiga motif kajian merupakan perwujudan dari 

karakter si pencipta sebagaimana dijelaskan oleh Gustami mengenai gaya 

sebagai perwujudan karakter pencipta karya. Selain itu, ketiga motif juga 

sama-sama memiliki keindahan visual dan keindahan jiwa atau filosofis 

yang menurut Sewan Susanto merupakan ciri dari motif klasik. 

 

B. Saran 

Dari simpulan yang sudah ditulis, saran yang dapat diberikan, yaitu: 

1. Pembuatan visual bentuk yang lebih matang 

Motif pada latar yang ada pada ketiga motif kajian belum dapat 

memberikan kecukupan informasi mengenai pengangkatan tokoh yang 

dimaksud. Apabila ke depan akan ada yang membuat motif yang 

mengangkat suatu tokoh atau hal lainnya, diperlukan riset yang lebih 

mendalam untuk menemukan bentuk yang tepat sehingga hal yang 

diangkat dapat tersampaikan dengan lebih jelas. Riset tersebut 

semestinya tidak hanya berangkat dari pemaknaan filosofis, tetapi juga 

bentuk fisik karena yang pertama dapat dijamah dalam sebuah karya 

seni adalah bentuk fisiknya. Selain dari motif pada latar, bentuk motif 

pendukung yang berupa bunga kenanga dan daunnya juga belum dapat 

diidentifikasi dengan baik sehingga diperlukan pengamatan morfologi 

untuk bentuk motif yang diambil. 

2. Kajian penelitian yang belum sempurna 

Kajian ini secara khusus hanya membahas bentuk dan gaya dari 

ketiga variasi motif batik Mliwis Temanggung, yaitu motif Rejeng Ni 
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Thowok, motif Ukel Moeh Roem, dan motif Truntum Puspa Wilis. 

Meskipun sudah mengkhususkan kajian, penelitian ini masih belum 

sempurna. Oleh karena itu, untuk peneliti yang berkeinginan mengkaji 

ketiga variasi motif batik Mliwis Temanggung tersebut atau motif batik 

Mliwis Temanggung secara umum dapat menjadikan kajian ini sebagai 

bahan referensi. Penelitian ke depan diharapkan dapat lebih tajam dan 

menyeluruh. Sebagai contoh, dalam penamaan motif Rejeng Ni 

Thowok. Informasi mengenai asal usul motif Rejeng sebagai nama lain 

dari motif Parang dapat digali lebih dalam sehingga hasil penelitian 

dapat lebih sempurna. 
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